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ABSTRAK 

 

Andi Umrah, Pengembalian Sisa Kelebihan Uang Dengan Barang Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Usaha Foto Copy Di Kabupaten Pinrang). 
(dibimbing oleh Rahman Ambo Masse dan Nurhayati). 

Usaha foto copy di Kabupaten Pinrang melakukan pengembalikan sisa uang 
dengan Barang, kegiatan tersebut merugikan jika pembeli tidak ridha. hal tersebut 
dapat menimbulkan penyimpangan dari perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bentuk pengembalian sisa kelebihan uang dengan barang 
dan dampaknya pada usaha foto copy di Kabupaten Pinrang dianalisis menggunakan 
perspektif ekonomi Islam.  

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sumber data diperoleh 
dari data primer dan data sekunder dengan Instrumen pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Pengembalian sisa kelebihan 
uang dengan barang pada usaha foto copy di Kabupaten Pinrang dilakukan disaat 
persediaan stock uang receh habis. Dari hasil penelitian terdapat konsumen yang 
tidak rela jika sisa uang diganti barang.  Dalam perspektif ekonomi Islam praktik ini 
tidak layak diterapkan karena tidak terdapat keridhoan dari pihak konsumen maka 
tidak memenuhi Asas suka sama suka.  2) Pengembalian sisa kelebihan uang dengan 
barang pada usaha foto copy di Kabupaten Pinrang berdampak negatif pada 
konsumen Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian, pihak  konsumen dirugikan dengan 
sisa kelebihan uang diganti dengan barang secara terus menerus,selain itu praktik 
tersebut menyebabkan nilai uang Rp500 semakin berkurang dimata pelaku ekonomi 
sehingga nilai barang lebih berharga daripada uang Rp500. Pengembalian sisa 
kelebihan uang dengan barang tersebut tidak memenuhi Asas saling menguntungkan 
dan Asas salng tolong menolong dalam perspektif Ekonomi Islam. 
 

Kata Kunci : Pengembalian Sisa Uang, Barang, Usaha Foto Copy, Ekonomi Islam.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf  Nama huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik bawah) ظ

 ain „ apostrof terbaik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

 fatḥah a A ــ َ

 Kasrah i I ـ َ

 ḍammah u U ــ َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf , yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

 Fatḥah  dan yā’ ai a dan i ـيَ

 Fatḥah dan wau au a dan u ـوَ

Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ

 haula : حَوْلََ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

يا  fatḥah dan alif atau yā’ Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis atas ي

 ḍammah dan wau Ū i dan garis atas ىو

Contoh: 

 māta : مَاتََ

 ramā : رَمَى

 qīla : قِيْلََ

 yamūtu : يََوُْتَُ

4. Tā’ marbūṭah  

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua: 

a. tā’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

  Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl :  رَوْضَةَُ الَأطْفَالَِ
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دِيْ نَةَُ الفَاضِلَةَُ
َ
 Al-madīnah al-fāḍilah :  الم

 Al-ḥikmah :   الِحكْمَةَُ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā :  ربَ َّنَا

ناَ  Najjainā :  نَََّي ْ

 Al-Ḥaqq :        الَحقَ 

 Al-Ḥajj :  الَحجَ 

 Nu‘‘ima :  نعُِّمََ

 Aduww„ :  عَدُوَ 

  Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( َِّي  ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i). 

Contoh: 

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  عَلِيَ 

 Arabī (bukan „Arabyy atau „Araby)„ :  عَرَبَِ 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman tarnsliterasi ini, kata sandang di .(alif la ma’rifah) ال

transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
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langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الشَّمْسَُ

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّلْزلََةَُ

  al-falsafah :  الفَلْسَفَةَُ

 al-bilādu :  البِلََدَُ

7. Hamzah 

   Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa huruf alif. 

Contoh: 

 

 ta’murūna : تََْمُرُوْنََ

 ’an-nau :  الن َّوْءَُ

 syai’un : شَيْءَ 

 umirtu : أمُِرْتَُ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

  Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari 
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Qur’ān), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān, 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafz lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

   Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 Billāh بِِللَِ   Dīnullāh  اللَِ دِيْنَُ

  Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-

Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. contoh: 

 Hum fī rahmatillāh هُمَْ فَِْ رَحْْةََِ اللَِ

10. Huruf Kapital 

  Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahlui oleh kata 

sedang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
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maka huurf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi 

Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī  

Abū Naṣr al-Farābī 

Jika nama resmi sseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhirnya 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Nasr Hamīd (bukan: 

Zaid, Nasr Hamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  = subhānahū wa ta ‘āla 

 saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  = ‘alaihi al-sallām 

 H  = Hijriah 

 M  = Masehi 
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 SM  = Sebelum Masehi 

 l.  = Lahir tahun 

 w.  = Wafat tahun 

 QS . . ./ . . .: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ . . ., ayat 4 

 HR  = Hadits Riwayat 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.  : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 

 


